BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di
Apotek Megah Terang pada tanggal 03 Oktober-05 November 2022,
maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a. PKPA vyang telah dilaksanakan di Apotek Megah Terang
dapat meningkatkan pemahaman tentang peran, fungsi dan
tanggung jawab apoteker dalam pelayanan kefarmasian di
apotek.

b. PKPA vyang telah dilaksanakan di Apotek Megah Terang
telah memberikan gambaran nyata kepada calon Apoteker
terhadap permasalahan pekerjaan kefarmasian yang terjadi di
apotek. Kegiatan pelayanan kefarmasian di apotek harus
diawasi oleh Apoteker sehingga peran Apoteker sangatlah
penting.

c. Calon apoteker dapat mengembangkan diri dengan didasari
nilai keutamaan Peduli, Komit dan Antusias (PEKA), baik dari
segi pengetahuan, ketrampilan, softskills dan afektif untuk
melaksanakan pekerjaan keprofesian demi keluhuran martabat

manusia.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang telah didapatkan selama
PKPA di Apotek Megah Terang pada tanggal 03 Oktober-05 November
2022 maka dapat diberikan saran sebagai berikut:

a. Sebelum melaksanakan PKPA hendaknya calon apoteker
sering berlatih dalam menghadapi kasus swamedikasi agar
pengetahuan dan ketrampilan semakin meningkat.

b. Calon apoteker perlu meningkatkan rasa percaya diri serta
kemampuan dalam berkomunikasi dengan pasien sehingga
dapat melakukan pelayanan kefarmasian dengan lebih baik
dan benar.

c. Calon apoteker perlu meningkatkan dan memperdalam
pengetahuan terkait informasi obat sehingga dapat
menjalankan praktik kefarmasian dengan baik serta dalam
memberikan KIE (Komunikasi, Informasi dan Edukasi)

kepada pasien yang datang ke Apotek.
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